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Definisi Kas 

 Kas adalaah asset keuangan yang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan 

 Kas merupakan asset yang paling likuid karena dapat digunakan untuk kewajiban 

perusahaan. 

 Klasifikasi  asset keuangan 

 Kas terdiri dari uang kartal yang tersimpan dalam sebuah entitas, uang yang 

tersimpan dalam rekening bank, dan setara kas. 

 Setara kas  investasi jangka pendek yg sangat likuid (biasanya 3 bulan) 



1. Kecurangan dan Pengendalian Internal 

• Kecurangan adalah tindakan tidak jujur oleh seorang 

karyawan yang menghasilkan keuntungan pribadi bagi 

karyawan tersebut dan merugikan pemberi kerja. 

• Pengendalian internal terdiri dari semua metode dan 

tindakan terkait yang diadopsi dalam suatu organisasi untuk 

melindungi asetnya, meningkatkan keandalan catatan 

akuntansinya, meningkatkan efisiensi operasi, dan memastikan 

kepatuhan terhadap hukum dan peraturan. 



2. PENGENDALIAN KAS 



2. PENGENDALIAN KAS 

1. Terdapat pemisahan tugas antara pihak yang melakukan otorisasi dengan 

pembayaran, pihak yang melakukan pengelolaan kas dan pencatatan, pihak 

pengguna dan pihak pembayar.  pemisahan disesuaikan dengan 

kebutuhan entitas (entitas yang kecil vs yang besar). Utamanya, harus ada 

kroscek dan control dari pihak lain sehingga penyalahgunaan wewenang 

dapat dihindari. 

2. Penggunaan brankas untuk menyimpan uang kas atau di ruang tertutup 

dengan asset terbatas 

3. Penerimaan dan pengeluaran kas menggunakan rekening yang berbeda 



2. CASH CONTROLS 

4. Pengeluaran uang melalui bank dan menggunakan cek shg terdapat 

pengendalian pencatatan oleh pihak lain 

5. Penerimaan kas dilakukan melalui bank  untuk pengamanan dan 

pengendalian pencatatan 

6. Penggunaan sisten imprest kas kecil untuk memenuhi kebutuhan kas dalam 

jumlah kecil 

7. Rekonsiliasi antara pencatatan perusahaan dengan rekening koran 



Control of  over-the-

counter receipts 



Pengendalian 

Pengeluaran Kas 



3. PEMBENTUKAN DANA KAS 

KECIL 

• Keperluan pengeluaran dalam jumlah kecil  tidak mungkin pakai cek  

tidak efisien  entitas membentuk dana kas kecil 

• Jumlah disesuaikan dengan kebutuhan entitas 

• Dalam rangka pengendalian  sistem imprest lebih baik  dana kas kecil 

akan terkontrol dan tidak akan terjadi penumpukan dana kas kecil di unit 

pembayar (kasir) 

 

 



3. PEMBENTUKAN DANA KAS KECIL 

SISTEM IMPREST 
• Mekanisme kas kecil dimana dana dipertahankan 

tetap 

• Dibentuk dana kas kecil pada jumlah tertentu  
setiap pengeluaran akan dibuat bukti pengeluaran  
tapi tidak dibuat jurnal. 

• Jika jumlah kas kecil akan habis, maka akan 
dilakukan penggantian dana sejumlah yang 
terpakai 

• Pada saat penggantian, baru dibuat jurnal terkait 
pengeluaran dan mengurangi kas perusahaan 

FLUCTUATING SYSTEM 
• Dana kas kecil tidak ditetapkan sejumlah tertentu 
 saldo bervariasi dari waktu ke waktu 

• Penggantian tidak berdasarkan jumlah terpakai  

• Misalnya: pertama kali dibentuk dana kas kecil 
sebesar Rp. 5.000.000,-.  setiap bulan akan 
ditambahkan dana sejumlah nilai yang sama tanpa 
memperhatikan jumlah dana yang terpakai  
Akibatnya saldo kas kecil akan berubah-ubah. 



3. PEMBENTUKAN DANA KAS 

KECIL 

• Mekanisme pengendalian juga terjadi  setiap penggantian akan dilakukan 

penghitungan dana kas kecil terpakai dan tersisa  memonitor pemakaian 

dan memaksikan tidak ada uang yang hilang 

• Sedangkan sistem fluctuating  jumlah dana di kasir tidak terkontrol da 

jumlahnya dapat terpakai terus jika dana tidak perpakai. 



ILUSTRASI 





4. REKONSILIASI BANK 

• Untuk kas di bank pada setiap akhir periode dibuat rekonsiliasi antara 

rekening bank dan saldo kas menurut pencatatan entitas. 

• Tujuan rekonsiliasi  mencocokkan antara pencatatan di perusahaan dan 

pencatatan kas yg dilakukan oleh bank untuk mengelola uang perusahaan. 

• Saldo bank yang dicantumkan dalam laporan keuangan adalah saldo kas 

berdasarkan hasil rekonsiliasi. 

• Rekonsiliasi bank untuk tujuan pelaporan keuangan dilakukan setiap akhir 

periode pelaporan  namun untuk tujuan pengendalian saldo kas seharusnya 

dapat dilakukan setiap bulan/mingguan/ harian 



4. REKONSILIASI 

BANK 



4. REKONSILIASI BANK-DARI SISI 

BANK 

1. Deposit in Transit  Penerimaan yang dilakukan oleh entitas namun belum disetorkan oleh 

entitas/sudah disetorkan namun belum terlihat dalam rek bank. Misal: setoran penjualan 31 Jan  

baru disetorkan 2 Feb. Harus menambah rek bank, karena kas sudah hak milik entitas.  tidak perlu 

penyesuaian (entitas sudah catat) 

2. Outstanding checks  Pengeluaran yang dilakukan oleh entitas namun belum diambil oleh 

pemegang cek. Entitas sudah melakukan pengeluaran dengan penerbitan cek  penerima cek tidak 

langsung mencairkan 

3. Bank Errors  kesalahan mencatat oleh bank. Jika terdapat perbedaan nilai transaksi dengan bukti 

yang sama  entitas harus lapor ke bank untuk dapat dilakukan koreksi 



4. REKONSILIASI BANK-DARI SISI 

CATATAN ENTITAS 

1. penerimaan yang dilakukan oleh bank namun diketahui oleh entitas. Misalnya seorang pelanggan 

melakukan pelunasan piutang dengan transfer ke rek. Bank tetapi belum diberitahukan kepada 

entitas.  harus dibuat jurnal penyesuaian entitasdb kas, cr piutang/pendapatan (tergantung 

transaksinya) 

2. Cek Kosong 

3. Pengeluaran yang telah dilakukan oleh bank namun belum diketahui entitas. Misal: biaya administrasi 

bank, pembayaran angsuran, beban telepon yang dilakukan dengan autodebet dari rekening bank. 

Entitas harus melakukan penyesuaian. 

4. Company Errors  kesalahan mencatat oleh perusahaan. Jika terdapat perbedaan nilai transaksi 

dengan bukti yang sama  dibuat jurnal penyesuaian untuk membetulkan kesalahan tsb. 
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